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EXECUTIVE SUMMARY PENELITIAN INDIVIDUAL
“PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI DESAIN

KONSTRUKTIVISTIK PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI SD PEMBANGUNAN JAYA II GEDANGAN SIDOARJO”
Oleh: Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag

1.1. Latar Belakang Masalah

Terbentuknya generasi bangsa yang kompetitif dan unggul adalah

bukan persoalan mudah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal

itu dibutuhkan peran masyarakat dan segala lapisannya untuk

mendukungnya. Pendidikan merupakan salah satu program yang dapat

membantu tujuan tersebut. Bagi Indonesia sekarang ini, pendidikan

karakter juga berarti melakukan usaha sungguh-sungguh, sitematik dan

berkelanjutan untuk membangkitkan dan menguatkan kesadaran serta

keyakinan semua orang Indonesia bahwa tidak akan ada masa depan

yang lebih baik tanpa membangun dan menguatkan karakter bangsa

Indonesia1.

Dengan kata lain, tidak ada masa depan yang lebih baik yang bisa

diwujudkan tanpa kejujuran, tanpa meningkatkan disiplin diri, tanpa

kegigihan, tanpa semangat belajar yang tinggi, tanpa mengembangkan

rasa tanggung jawab, tanpa memupuk persatuan di tengah-tengah

kebinekaan, tanpa semangat berkontribusi bagi kemajuan bersama, serta

tanpa rasa percaya diri dan optimisme. Theodore Roosevelt mengatakan:

“To educate a person in mind and not in morals is to educate a menace

1 Cholisin. Konsolidasi Demokrasi Melalui Pengembangan Karakter Kewarganegaraan, Jurnal Civics,
Vol. 1, No. 1, Juni, pp. 14-28, Tahun 2004
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to society” (Mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan otak dan

bukan aspek moral adalah ancaman mara-bahaya bagi masyarakat)2.

Pendidikan karakter merupakan suatu proyek pendidikan

jangka panjang karena sesuai dengan makna dari asal katanya, karakter

adalah proses untuk mengukir nilai-nilai yang dianggap baik ke dalam

hati sanubari siswa. Oleh karena itu, sekali terukir akan butuh waktu

yang lama untuk dapat mengubahnya. Karakter terdapat persamaannya

dengan moral, akhlak, norma atau budi pekerti karena karakter langsung

digerakkan oleh otak. Karakter seseorang dapat ditunjukkan oleh

bagaimana dia bersikap ketika dia tahu tidak ada seorangpun yang

melihatnya. Sikap ini akan bersifat otomatis karena langsung digerakkan

oleh otak3.

Keunggulan Pembelajaran berdasarkan konstruktivisme

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan

secara eksplisit dengan menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagi

gagasan dengan temannya, dan mendorong siswa memberikan

penjelasan tentang gagasannya, demikian juga memberi pengalaman

yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa atau

2 Lickona, Thomas. Educating for Character: How Our schools can teach respect and responsibility. New
York: Bantam Books, 1991.

3 Berkowitz, Marvin W. dan Bier, Mellinda C. What Works in Character Education: A Research-driven

Guide for Educators. Washington: Character Education Partnership, 2005, hal 42
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rancangan kegiatan disesuaikan dengan gagasan awal siswa agar siswa

memperluas pengetahuan mereka tentang fenomena dan memiliki

kesempatan untuk merangkai fenomena, sehingga siswa terdorong untuk

membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang

menantang siswa.

Kekuatan yang lain dalam pembelajaran konstruktivistik

adalah pembelajaran konstruktivisme memberi siswa kesempatan untuk

berpikir tentang pengalamannya. Hal ini dapat mendorong siswa

berpikir kreatif, imajinatif, mendorong refleksi tentang model dan teori,

mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat, memberi

kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan baru agar siswa

terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri dengan menggunakan

berbagai konteks, baik yang telah dikenal maupun yang baru dan

akhirnya memotivasi siswa untuk menggunakan berbagai strategi

belajar, mendorong sisa memikirkan perubahan gagasan merka setelah

menyadari kemajuan mereka serta memberi kesempatan siswa untuk

mengidentifikasi perubahan gagasan mereka.

1.2. FOKUS MASALAH

1. Bagaimanakan yang dimaksud dengan  pendidikan karakter di SD

Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo?

2. Bagaimanakah  yang dimaksud dengan desain pembelajaran

konstruktivitsik di SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo?
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3. Bagaimanakah perencanaan pendidikan karakter melalui desain

konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di

SD Pembangunan Jaya II

1.3. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan  pendidikan

karakter di SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo?

2. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan desain

konstruktivistik di SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo?

3. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter melalui desain

konstrukivistik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SD Pembangunan Jaya II

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Adapun kegunaan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti:

a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan implementasi

pendidikan karakter melalui desain konstruktivistik  pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Pembangunan

Jaya II.

b. Sebagai tambahan kekayaan khazanah keilmuan sekaligus

untuk melakukan penelitian sebagai bentuk dari salah satu

tridharma perguruan tinggi.

2. Bagi Obyek Penelitian
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a. Sebagai sumbangan pemikiran ke dalam dunia pendidikan

khususnya di  IAIN Sunan-Ampel , khususnya kepada

perpustakaan sebagai bahan bacaan yang bersifat ilmiah bagi

peneliti yang akan datang. Penelitian ini  peneliti berharap

mampu memberi kontribusi ilmu pendidikan Islam yang dapat

dilakukan penelitian lanjutan.

b. Sebagai bahan masukan serta evaluasi bagi kepala sekolah

dan guru di SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo

terhadap perkembangan pendidikan.

1.5. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu yang terkait dan menyinggung tentang

pembelajaran konstruktivistik ini, telah dilakukan oleh peneliti lain.

Penelitian-penelitian tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Implikasi Contextual Teaching and Learning dalam pembentukan

karakter pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA

Negeri I Pasuruan (Penelitian,H. M. Saing Abdullah, 2010).

2. Aplikasi pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran PAI

dalam meningkatkan kreativitas siswa SMP Negeri I Singosari

Malang, (Skripsi : Nur Qomariyah, 2006).

3. Penerapan Model Konstruktivisme untuk meningkatkan hasil

belajar IPA (Artikel, Rr. Tri Sumi Hapsari, 2010).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6

1.6. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian deskriptif.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis datanya adalah pernyataan-pernyataan

yang disampaikan oleh subjek peneliti sesuai dengan seperangkat

pertanyaan yang dikemukakan dalam penelitian ini, juga dokumentasi

yang bersifat sebagai penguat dari data yang diperoleh berdasarkan

pernyataan subjek penelitian tersebut.

3. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

ialah observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi.

Pengamatan digunakan dengan alasan untuk mengoptimalkan

kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku

tak sadar, dan kebiasaan. Jenis observasi (pengamatan) yang peneliti

pilih adalah observasi tidak berperan serta artinya peneliti sebagai

pengamat penuh sebab peneliti tidak berhak untuk masuk dalam wilayah

pribadi subjek.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya, untuk
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meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.4 Adapun langkah-

langkah yang ditempuh dalam analisis data selama pengumpulan data,

yaitu: Cheking, Organizing, Pengecekan Keabsahan Temuaan ,

Perpanjangan kehadiran peneliti, Observasi yang diperdalam , dan

Triangulasi.

5. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang ditempuh oleh peneliti adalah

peneliti mengkatagorikan tiga tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap

pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.

1.7. Deskripsi Umum dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. PENDIDIKAN KARAKTER DI SD PEMBANGUNAN JAYA II
GEDANGAN SIDOARJO

Pendidikan karakter bagi SD Pembangunan Jaya II Gedangan

Sidoarjo bukan barang asing lagi. Sejak tahun beroperasinya SD ini pada

tahun ajaran 2005-2006, konsep pendidikan karakter menjadi ciri khas

dalam pelaksanaan pembelajaran. Karakter yang dibentuk melaluli proses

pembelajarannya adalah (1) karakter gemar belajar yang

diimplementasikan melaului ciri-ciri kepribadian antusiasme, curiosity,

kritis, logis, objektif, dan disiplin; (2) karakter kreatif yang

diimplementasikan melalui ciri-ciri kepribadian peka, imaginatif, inovatif,

4 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Reka Serasin, 2000), 142.
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analisis, open minded; (3) karakter mandiri yang diimplementasikan

melalui ciri-ciri berani ambil resiko,  tanggung jawab, inisiatif , tekun atau

ulet, dan percaya diri; dan (4) karakter berbudi pekerti luhur

diimplementasikan melalui ciri-ciri karakter jujur, adil, etis, kerjasama,

belas kasih, dan iman atau takwa.

Nilai karakter yang dikembangkan oleh SD Pembangunan Jaya II

Gedangan Sidoarjo dianalisis berdasarkan nilai karakter yang dirumuskan

oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kemendiknas

adalah sebagai berikut.

1) Religius

Karakter religius yang dikembangkan oleh Badan Penelitian dan

Pengembangan Pusat Kurikulum Kemendiknas ini sejalan dengan nilai

karakter yang dikembangkan oleh SD Pembangunan Jaya II Gedangan

Sidoarjo yaitu pada karakter iman dan takwa dengan tujuan utama

siswa-siswi memiliki budi pekerti luhur. Tujuan utama dari karakter

iman dan takwa ini sejalan dengan nilai karakter religius yaitu memiliki

sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup

rukun dengan pemeluk agama lain. SD Pembangunan Jaya II Gedangan

Sidoarjo memiliki karakterisrik multikultur. Salah satu program

sekolahnya adalah memberi kesempatan kepada siswa-siswi untuk

melaksanakan ibadah sesuai dengan ibadahnya masing-masing.
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Pendidikan multikultur  juga terlihat dari beberapa program peringatan

hari-hari besar agama dirayakan dengan melibatkan keseluruhan

stakeholders sekolah.

2) Jujur

Karakter jujur yang dikembangkan oleh Badan Penelitian dan

Pengembangan Pusat Kurikulum Kemendiknas ini juga sejalan dengan

nilai karakter yang dikembangkan oleh SD Pembangunan Jaya II

Gedangan Sidoarjo yaitu jujur yang menjadi tujuan utama dalam

pembentukan karakter berbudi pekerti luhur. Jujur adalah perilaku yang

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3) Toleransi

Nilai karakter toleransi tidak secara eksplisit ditemukan dalam nilai-nilai

karakter di  SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo, namun

padanan dari kata toleransi dapat ditemukan melalui kata belas kasih,

etis, dan adil. Menurut analisis peneliti belas kasih, etis, dan adil

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari nilai toleransi. Karena

toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang

berbeda dari dirinya. SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo

memiliki kepedualian terhadap nilai karakter toleransi ini dalam setiap

kegiatannya
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4) Disiplin

Nilai karakter disiplin ditemukan dalam nilai-nilai karakter pada SD

Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo. Nilai karakter disiplin

memiliki tujuan utama dalam gemar belajar. Prilaku disiplin akan

mengakibatkan siswa-siswi gemar belajar. Tentunya pembentukan

karakter disiplin ini dengan cara yang ramah anak. Guru dalam proses

pembelajaran PAI ditemukan bahwa guru-gurunya ramah terhadap anak,

dari sampel yang diwawancari siswa-siswi mengaku senang dengan

guru PAI. Banyak alasan yang mereka kemukaan, diantaranya adalah

cara mengajar guru yang menyenangkan dan membentuk disiplin

dengan cara penyadaran pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari. Nilai karakter disiplin ini merupakan tindakan

yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan

dan peraturan.

5) Kerja Keras

Kerja keras tidak ditemukan secara explisit dalam nilai karakter yang

ada di SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo. Kata yang

ditemukan sebagai padanan kata kerja keras adalah tekun atau ulet. Nilai

karakter tekun atau ulet ini untuk mencapai tujuan utama mandiri.

Kemandirian siswa-siswi menjadi penting sebagai produk dari

pendidikan.  Karakter ini dilatihkan atau dibiasakan dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pemberian tugas-tugas
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terstruktur maupun tidak terstruktur untuk dikerjakan oleh siswa-siswi.

Kerja keras atau tekun/ulet merupakan tindakan yang menunjukkan

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

6) Kreatif

Nilai karakter kreatif ditemukan dalam nilai karakter di SD

Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo dengan imaginatif, inovatif,

dan inisiatif. Ketiga nilai karakter tersebut memiliki semangat yang

sama dalam mengantarkan siswa-siswi untuk berpikir dan melakukan

sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah

dimiliki. Nilai karakter imaginatif dan inovatif memiliki tujuan utama

kreatif sedangkan nilai karakter inisiatif memiliki tujuan utama Mandiri.

Bembentukan karakter dengan tujuan utama kreatif dan mandiri juga

telah dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam (PAI). Guru dalam

menjalankan tugasnya sebagai pengajar menfasilitasi siswa dalam tugas-

tugas yang kreatif dan mandiri. Misalnya dalam kelas dijumpai pajangan

hasil karya siswa dan dalam proses pembelajaran guru memberikn tugas

secara mandiri.

7) Mandiri

Bagi SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo, mandiri merupakan

tujuan utama dari pembentukan karakter yang diinginkan oleh

kurikulum SD tersebut. Mandiri sebagaimana kreatif memiliki ciri-ciri

kepribadian berani ambil resiko, tanggung jawab, inisiatif, tekun atau
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ulet, dan percaya diri. Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak

mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8) Demokratis

Secara explisit nilai demokratis tidak ditemukan dalam nilai karakter di

SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo, namun padanan kata dari

daftar nilai karakter yang disusun oleh sekolah tersebut dapat ditemukan

melalui nilai karakter adil, etis, dan kerjasama. Ketiga nilai karakter ini

memiliki tujuan utama mengantarkan siswa-siswi berbudi pekerti luhur.

Demokratis merupakan cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa Ingin Tahu

Nilai karakter ini ditemukan dalam dokumen karakter SD Pembangunan

Jaya II Gedangan Sidoarjo dalam bahasa inggris yaitu curiosity.

Karakter ini memiliki tujuan utama gemar belajar. Rasa ingin tahu

merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar.

10) Semangat Kebangsaan

Misi SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo yang ke-empat

adalah menjadi kebanggaan grup Pembangunan Jaya sebagai sekolah

umum yang menghargai perbedaan /multicultural, toleran, dan

bermartabat. Misi tersebut  memberikan makna bagi peradaban bangsa
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Indonesia yang bhineka tungggal ika. Semangat kebangsaan muncul

dalam misi tersebut, sebagai karakteristik bangsa Indonesia yang

majemuk, sehingga siswa-siswi perlu dibekali semangat kebangsaan

yang bersifat multikultur, toleran dan bermartabat. Semangat

kebangsaan tersebut merupakan cara berpikir, bertindak, dan

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas

kepentingan diri dan kelompoknya.

11) Cinta Tanah Air

Sebagaimana semangat kebangsaan, karakter cinta tanah air ini juga

berlandaskan pada visi sekolah tersebut yang ke-empat, yaitu menjadi

kebanggaan grup Pembangunan Jaya sebagai sekolah umum yang

menghargai perbedaan /multikultural, toleran, dan bermartabat. Wujud

cinta tanah air ini dalam bentuk program cultur day. Program ini

dilaksanakan 1 tahun sebanya sekali. Program ini berupa pengenalan

budaya Indonesia dengan beragam karakteristiknya melalui kegiatan

karnaval dan pentas seni. Kegiatan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya.

12) Menghargai Prestasi

SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo tidak menyebutkan secara

explisit karakter menghargai prestasi, namun memiliki karakter open
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minded. Yang merupakan karakter yang memiliki tujuan kreatif.

Demikian juga terdapat karakter belas kasih sebagai tujuan dari berbudi

pekerti luhur. Perpaduan dari dua tujuan utama pendidikan tersebut akan

menghasilkan siswa-siswi yang dapat menghargai prestasi. Menghargai

prestasi merupakan salah satu wujud sikap kreatif siswa-siswi dalam

melihat sebuah keberhasilan. Menghargai prestasi merupakan sikap dan

tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat/Komunikatif

SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo tidak secara explisit

memiliki nilai bersahabat atau kominikatif. Namun dalam daftar

karakternya terdapat belas kasih yang  memiliki tujuan utama berbudi

pekerti luhur. Menurut peneliti, bersahabat memiliki padanan dengan

belas kasih. Bersahabat/Komunikatif adalah tindakan yang mendorong

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

14) Cinta Damai

Nilai karakter cinta damai dapat dilihat dalam jujur adil dan etis. Ketiga

karakter ini memiliki tujuan berbudi pekerti luhur. Karakter cinta damai

pada SD Pembangunan Jaya juga tampak pada visi-misi sekolah ini.

Misi yang dimaksud adalah menjadi kebanggaan grup Pembangunan
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Jaya sebagai sekolah umum yang menghargai perbedaan atau

multikultural, toleran, dan bermartabat. Karakter cinta damai merupakan

sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu

yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain. Karakter ini juga ditumbuhkan dalam

kehidupan bermasyarakat kelas. Pada setiap kelas di SD Pembangunan

Jaya II ini terlihat semangat multikulturalnya. Siswa-siswi yang sekolah

disini tidak hanya dari unsur Jawa saja, namun juga Tionghoa, Arab,

dan daerah-daerah lain yang ada di Indonesi. Hal ini mengingat SD ini

terletak di kawasan perumahan yang elit.

15) Gemar Membaca

Karakter gemar membaca dapat dilihat di SD Pembangunan Jaya II

Gedangan sebagai tujuan utama pendidikan. Gemar membaca sama

halnya dengan gemar belajar yang memiliki karakter antusias, curiosity,

kritis, logis, objektif, dan disiplin. Suasana pembelajaran di SD ini

menunjukkan kegiatan ini dengan berbagai pola. Penugasan dalam

bentuk mencari sumber melalui internet dan merangkun dari hasil

browsingnya kemudia dirangkum untuk dijadikan produk yang hasil

dipresentasikan. Pola yang lain yang dtemukan adalah peserta didik

diminta merangkum materi yang ada di buku, kemudian pertemuan

berikutnya dipresentasikan. Kegiatan ini merupakan pembiasaan
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menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan

kebajikan bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan

Karakte peduli lingkungan dapat dilihat melalalui tujuan utama dalam

pendidikan SD Pembangunan Jaya II Gedangan ini, melalui tujuan

berbudi pekerti luhur yang memiliki karakteristik jujur, adil, etis,

kerjasama, belas kasih, dan iman/taqwa. Kegiatan outbound merupakan

kegiatan yang melatih peserta didik untuk peduli lingkungan. Kegiatan

ini dilaksanakan satu kali dalam satu tahun. Sekolah ini memiliki

program peduli lingkungan yaitu menanam 1000 pohon pada tahun 2013

ini. Kegiatan ini mengarahkan pada siswa-siswi untuk peduli terhadap

fenomena penghijauan di Surabaya dan sekitarnya termasuk Sidoarjo

sebagai kota industri. Kta industri tersebut perlu diimbangi penghijauan

yang berfungsi menghisap karbon dioksida sebagai hasil limbah pabrik

yang mencemari udara. Peduli lingkungan juga dapat dilihat dalam

proses pembelajarannya melalui sikap dan tindakan yang selalu

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang

sudah terjadi.

17) Peduli Sosial

SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo melatih anak-anak untuk

peduli sosial dalam beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut dapat dilihat
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melalui kegiatan Idul Qurban. Pada kegiatan tersebut siswa-siswi diajak

untuk membagikan kambing qurban kepada masyarakat yang kurang

mampu. Kegiatan lain yang dapat mengembangkan kepedulian sosial

adalah tidak diperbolehkannya setiap siswa di kelas rendah menyebut

nama saja kepada kakak kelasnya. Namun harus ditambah dengan

sebutan kakak. Program ini melatih siswa-siswi untuk saling

menghormati dengan seniornya dan tentunya dalam kehidupan nyata

akan melatih anak-anaka untuk peduli terhadap sekitarnya yaitu

pengembangkan adab saling menghargai. Peduli sosial ini merupakan

sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain

dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung Jawab

SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo mengembangkan karakter

tanggung jawab yang memiliki tujuan utamanya adalah kemandirian.

Karakter ini dibiasakan melalui proses pembelajaran yang  memberikan

tugas kepada siswa baik secara individu maupun kelompok. Tanggung

jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.
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2. DESAIN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVITSIK DI SD
PEMBANGUNAN JAYA II GEDANGAN SIDOARJO

Nama guru Pendidikan Agama Islam di SD Pembangunan Jaya

II Gedangan Sidoarjo adalah Moh. Faishol, S.Fil.I dan Saiful. S.Hum.

Kedua guru tersebut mengajar dari kelas 1 sampai dengan 6. Saiful.

S.Hum mengajar dari kelas 1 sampai dengan kelas 3. Sedangkan Moh.

Faishol, S.Fil.I mengajar kelas 4 sampai dengan kelas 6. Desain

konstruktivistik yang dimaksud dalam penelitan ini adalah meliputi lima

langkah yaitu, enggage, explore, explain, extend/elaborat dan evaluate.

Analisis mendalam tentang desain konstruktivistik ini dilihat melalui

bagaiman guru Pendidikan Agama Islam di SD Pembangunan Jaya II

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajarannya (RPP). Hasil analisis RPP

dengan teori pengikatnya (desain konstruktivistik) dapat diuraikan

sebagai berikut.

Pertama, enggage (menarik minta, keingintahuan, keterlibatan),

dimana pebelajar mengakses pengetahuan awal pebelajar dan membantu

mereka menjadi terlibat dalam konsep baru dengan membaca,

mengajukan pertanyaan, melakukan demonstrasi, atau melakukan

beberapa aktivitas singkat/pendek yang memajukan keingintahuan dan

menimbulkan pengetahuan awal. Pada RPP kedua guru PAI tersebut

menggambarkan adanya proses enggage ini. Proses ini dilakukan sesuai

dengan karakteristik siswa-siswi mereka. Kelas 1 sampai dengan kelas 6
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memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dalam RPP juga nampak

perbedaan perlakukan, misalnya saja RPP untuk kelas 5 yang siswa-

siswinya lebih aktif, maka enggage yang dilakuan lebih banyak

melakukan banyak pertanyaan dan demontrasi. Hal ini berbeda dengan

dengan perlakuan untuk kelas lain, misalnya kelas 6 yang lebih tenang.

Oleh karena itu enggage untuk kelas 6 dapat dilakukan lebih bervariasi.

Demikian juga kelas-kelas yang lainnya.

Kedua, explore (eksplorasi), dimana pebelajar bekerja didalam

tim kolaboratif untuk menyelesaikan aktivitas yang membantu mereka

menggunakan pengetahuan awal guna mengahsilkan ide-ide, menggali

pertanyaan-pertanayaan dan kemungkinan-kemungkinan jawaban, serta

mendesain, dan melakukan inkuiri. Dalam RPP guru PAI SD

Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo ini juga nampak bagaimana

guru melakukan eksplorasi dengan cara guru membentuk tim dengan

cara menggali pertanyaan-pertanyaan dalam rangka pembelajaran

inquir, yaitu siswa-siswi diminta untuk menemukan ilmu secara mandiri

melalui kerja kolaboratif. Kerja kolaboratif ini penting bagi siswa-siswi

sebagai bekal hidup meerka di masa depan. Karena saat dewasa mereka

akan bekerja dan tempat bekerjanya membutuhkan kolaboratif antar tim,

sehingga pembelajaran yang didesain dengan menggunakan eksplorasi

sebagaimana di SD Pembengunan Jaya II Gedangan Sidoarjo ini
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sesungguhnya adalah membekali siswa-siswi untu siap melakukan kerja

berbasis tim sejak dini.

Ketiga, Explain (menjelaskan), dimana pebelajar diberi

kesempatan untuk menjelaskan pemahaman mereka pada konsep yang

sedang dikaji. Mereka dapat menjelaskan dengan membuat presentasi,

berbagi (sharing) ide dengan yang lain, mereview penjelasan

pengetahuan dan membandingkannya dengan pemahaman mereka

sendiri, dan atau mendengarkan penjelasan dari pembelajar yang

membantu mereka ke arah pemahaman yang lebih mendalam. Kegiatan

ini juga dpat dilihat di masing-masing RPP Guru. Kegiatan belajar

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan tentang apa

yang sudah ditemukan di hadapan teman-teman mereka. Sementara

teman yang lain yang tidak melakukan explain menyimak dan

memberikan pertanyaan atau menanggapi tehadap temuan teman yang

melakukan penjelasan. Kegiatan ini berlangsung secara interaktif dan

menarik, karena setiap siswa-siswi memiliki kepercayaan diri yang

tinggi dalam mengungkapkan idenya.

Kempat, extend/elaborate (memperluas/memperdalam), dimana

pebelajar memerinci atau memperdalam pemahaman mereka pada suatu

konsep dengan melakukan aktivitas tambahan, seperti melakukan

kembali aktivitas, proyek, atau ide lebih awal, atau aktivitas yang

memerlukan aplikasi konsep. Fokus pada tahap ini adalah menambah
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luas dan dalamnya pemahaman mereka. Kegiatan extend/elaborate ini

dilakukan setelah mereka melakukan sharing di dalam kelompok

mereka, kemudia mereka menuliskan kembali apa yang telah

didiskusikan dalam lembar-lembar tertentu (Lembar Kegiatan). Namun

adakalanya mereka membentuk dalam sebuah gambar yang ditempelkan

di dinding kelas sebagai hasil karya siswa-siswi. Kegiatan ini melatih

kepercayaan diri dan memberikan efek terhadap kebanggaan terhadap

pengakuan karya mereka.

Kelima, evaluate (evaluasi) dimana guru mendorong siswa-siswi

untuk mengakses seberapa jauh pemahaman dan kemampuan mereka

terhadap suatu konsep, serta memberikan kesempatan pembelajar untuk

mengevaluasi perkembangan pebelajar ke arah pencapaian tujuan yang

diharapkan. Pada kegiatan ini kedua guru PAI melakukan dengan baik.

Sebelum pembelajaran berakhir, mereka berdua sama-sama melakukan

penilian. Penilian yang dilakukan sebelum prose belajar berakhir

merupakan inti dari penilaian berbasis kelas. Penilian dtidak hanya

dilakukan dalam ketercapaian kognitif saja, namun juga penilaian

selama proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran ini yang

dinilai adalah sikap dan ketrampilan yang telah dimiliki oleh siswa-

siswi.
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3. PERENCANAAN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI
DESAIN KONSTRUKTIVISTIK PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD PEMBANGUNAN
JAYA II

Pendidikan Agama Islam di SD Pembangunan jaya II Gedangan

Sidoarjo diampu oleh Bapak Faisol dan Syaiful memiliki aspek karakter

yang ditekankan pada tujuan utama pendidikan  melalui   berdiskusi

/berargumentasi , menganalisis/ menyimpulkan,

menghayati/menghargai, dan membaca. Keempat indikator hasil belajar

ini memiliki tujuan utama dalam pendidikan yaitu gemar belajar, kreatif,

mandiri, dan berbudi pekerti luhur.

Desain pembelajaran konstruktivistik dalam RPP guru

Pendidikan agama Islam terlihat melalui desain konstruktivistik, yaitu

mengedapankan bagaimana keaktifan siswa-siwi (student centered).

Penerapan model pembelajaran konstruktivistik dalam bidang studi PAI

di SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo ini diawali dengan

membaca do’a sebelum belajar. Dengan dibiasakan membaca doa

diharapkan siswa dapat membangun kepribadiannya untuk gemar

menyenangi, mendengarkan maupun melafalkan doa  dan mampu

mengembangkan sikap religius  dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian

dilanjutkan oleh guru untuk mengabsen kehadiran siswa.5

Selanjutnya guru memberikan penjelasan singkat tentang materi

yang akan disampaikan. Adapun metode yang akan digunakan oleh guru

5 Hasil Observasi, Sidoarjo 7 Nopember 2013.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23

dalam pembelajaran PAI ini adalah metode berbasis aktivitas, yaitu

dengan diadakannya diskusi, yang telah dibagi oleh beberapa kelompok.

Kemudian tanya jawab antara siswa dengan guru atau siswa dengan

siswa untuk lebih memahami tentang materi yang dipelajari serta

menganalisa sesuai dengan pola pikir mereka masing-masing sehingga

output dari pembelajaran ini siswa dapat mengaplikasikan dalam dunia

nyata.

Adapun prosedur atau langkah-langkah yang dilaksanakan

pada pembelajaran ini terdapat beberapa tahapan. Yakni sesuai

denngan lima langkah pembelajaran konstruktivistik yang pada awal

pembelajaran guru melakukan apersepsi dengan menanyakan beberapa

hal mengenai pengetahuan siswa tentang materi yang akan disampaikan

kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa-siswi untuk

melakukan eksplorasi Kemudian guru membagi siswa menjadi

beberapa kelompok untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan.

Setelah itu, guru memberikan tugas individu kepada siswa berupa

mengisi soal materi yang telah disajikan oleh guru dan  mengerjakan PR

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman hasil analisa mereka sendiri.6

Pada pertemuan berikutnya, masing-masing siswa diberikan

kesempatan untuk memaparkan penemuannya. Dimana menjelaskan

materi pada pertemuan sebelumnya dan dipaparkan penemuannya

dilapangan. Disini siswa memiliki berbagai sumber yang didapat untuk

6 Hasil Observasi, Sidoarjo 7 Nopember 2013.
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menganalisis materi tersebut. Sumber tersebut dapat diambil dari

internet, buku-buku yang terdapat diperpustakaan, buku-buku yang

dipelajari oleh siswa ataupun pendapat dari tokoh-tokoh. Dalam

pembelajaran ini yang sangat menarik adalah saat masing-masing

siswa memaparkan analisisnya yang didapat dari hasil temuannya di

beberapa internet, buku yang di baca ataupun pendapat dari beberapa

tokoh.

1.8. KESIMPULAN

1. SD Pembangunan Jaya II Gedangan Sidoarjo telah mengembangkan

pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang dikembangkan adalah

Pendidikan karakter yang dikembangkan adalah (1) karakter gemar

belajar yang diimplementasikan melaului ciri-ciri kepribadian

antusiasme, curiosity, kritis, logis, objektif, dan disiplin; (2) karakter

kreatif yang diimplementasikan melalui ciri-ciri kepribadian peka,

imaginatif, inovatif, analisis, open minded; (3) karakter mandiri yang

diimplementasikan melalui ciri-ciri berani ambil resiko,  tanggung

jawab, inisiatif , tekun atau ulet, dan percaya diri; dan (4) karakter

berbudi pekerti luhur diimplementasikan melalui ciri-ciri karakter jujur,

adil, etis, kerjasama, belas kasih, dan iman atau takwa.

2. Desain konstruktivistik yang dikembangkan oleh SD Pembangunan

Jaya II Gedangan Sidoarjo memiliki komponen sesuai dengan teori
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konstruktivistik, yaitu, enggage, exlopre, explain, extend, dan evaluate.

Meskipun dari beberapa RPP belum ditemukan secara rijit tentang pola

ini, namun dalam proses pembelajarannya ditemukan pola ini secara

simultan.

3. Perencanaan pendidikan karakter melalui desain konstruktivistik pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Pembangunan Jaya II

telah dilakukan, dengan penerapan pembiasaan berdasarkan desain

konstruktivitik menjadikan siswa-siswi memiliki sikap gemar belajar,

kreatif, mandiri, dan berbudi pekerti luhur sesuai dengan tujuan utama

SD tersebut.


